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ABSTRACT 

EFFECT OF INFLATION AND ECONOMIC GROWTH TO OPEN 
UNEMPLOYMENT AND POVERTY IN CENTRAL KALIMANT AN 

Maria Wahyu Utami 
mariawahyuu@gmail.com 

Universitas Terbuka 

Keywords : inflation, economic growth, unemployment, poverty, path analysis. 

This study aims to determine the effect of inflation and economic growth on 
unemployment rate and poverty rate in Central Kalimantan. This research needs to be 
done so that the program to control inflation and encourage economic growth can 
effectively suppress unemployment and poverty. The research used is quantitative 
research using secondary data available in Central Bureau of Statistics of Central 
Kalimantan Province and Regional Development Planning Board of Central 
Kalimantan Province. The data analyzed are data from 2004 to 2015 and other 
sources ie journals and research results. Data analysis was done by Multiple Linear 
Regression Method and Path Analysis Method. From the analysis, it can be concluded 
that inflation, economic growth and unemployment rate have an effect on poverty rate 
in Central Kalimantan. These three variables explain 83.7 percent of the changes 
occurring in poverty rates in Central Kalimantan. The most influential variable of 
poverty rate in Central Kalimantan is the unemployment rate with a coefficient of 
0.632 which means an increase of 1 percent unemployment will increase 0.632 
percent of poverty rate in Central Kalimantan. While economic growth negatively 
affects the unemployment rate in Central Kalimantan with a coefficient of -0.699 
percent, which means an increase in economic growth of 1 percent will reduce the 
unemployment rate by 0.699 percent. 
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ABSTRAK 

PENGARUHINFLASIDANPERTUMBUHANEKONOMITERHADAP 
TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA DAN TINGKAT 

KEMISKINAN DI KALIMANTAN TENGAH 

Maria W ahyu Utami 
rnariawahyuu@grnail.com 

Universitas Terbuka 

Kata Kunci : inflasi, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, kemiskinan, analisis jalur 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi terhadap tingkat pengangguran terbuka dan tingkat kemiskinan di 
Kalimantan Tengah. Penelitian ini perlu dilakukan agar program untuk 
mengendalikan inflasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi dapat efektif menekan 
pengangguran dan kemiskinan. Penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif menggunakan data sekunder yang tersedia di Badan Pusat Statistik 
Provinsi Kalimantan Tengah dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 
Kalimantan Tengah. Data yang dianalisis adalah data tahun 2004 sampai dengan 2015 
dan sumber-sumber lain yaitu jumal-jumal dan hasil-hasil penelitian. Analisis data 
dilakukan dengan Metode Regresi Linier Berganda dan Metode Analisis Jalur. Dari 
hasil analisis diambil kesimpulan bahwa inflasi, pertumbuhan ekonomi dan tingkat 
pengangguran terbuka berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan 
Tengah. Ketiga variabel ini menjelaskan 83,7 persen terhadap perubahan yang terjadi 
pada tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah. Variabel yang paling berpengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah adalah tingkat pengangguran 
dengan koefisien 0,632 yang berarti peningkatan 1 persen pengangguran akan 
meningkatkan 0,632 persen tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah. Sementara 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara negatif terhadap tingkat pengangguran di 
Kalimantan Tengah dengan koefisien -0,699 persen, yang berarti peningkatan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen akan mengurangi tingkat pengangguran 
sebesar 0,699 persen. 
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BAB IV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. lnflasi Kalimantan Tengah 

Kalimantan Tengah mengalami inflasi 2,11 persen pada tahun 2016. lnflasi 

ini merupakan inflasi terendah kedua yang terjadi di Kalimantan Tengah selama 

tahun 2003 - 2016. lnflasi terendah terjadi pada tahun 2009 yang sebesar 2,02 

persen. Sedangkan inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2004 sebesar 12,02 persen. 

Gambar4.1 
Inflasi Kalimantan Tengah Tahun 2003 -2016 (Persen) 

12,02 

2,11 

2,02 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Jika dilihat masing-masing kelompok pengeluaran, maka pengeluaran 

kesehatan mengalami inflasi tertinggi pada tahun 2016 yaitu sebesar 5,18 persen. 

Inflasi tertinggi kedua terjadi pada kelompok pengeluaran pendidikan, rekreasi 

dan olah raga yang mengalami inflasi 4,4 persen. Sementara inflasi terendah, 

terjadi pada pengeluaran bahan makanan yaitu 0, 17 persen. 
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Sementara itu jika dilihat andil masing-masing kelompok pengeluaran, 

inflasi 2,11 persen yang terjadi di Kalimantan Tengah tahun 2016 disebabkan oleh 

inflasi makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau yang memiliki andil terbesar 

yaitu 0, 72 persen, kemudian kelompok perumahan, air, listrik, gas dan bahan 

bakar yang berkontribusi 0,58 persen terhadap inflasi Kalimantan Tengah tahun 

2016. Sedangkan kelompok transportasi, komunikasi dan jasa keuangan menjadi 

kontributor terkecil yaitu 0,05 persen. 

Tabel 4.1 
Inflasi dan Andil Inflasi Kalimantan Tengah Menurut Kelompok Pengeluaran 

Tahun 2016 

No Kelompok Pengeluaran Inflasi (%) Andil (%) 

(1) (2) (3) (4) 

1 Bahan makanan 0,17 0,07 

2 Makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau 3,72 0,72 

3 Perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar 2,60 0,58 

4 San dang 2,95 0,19 

5 Kesehatan 5,18 0,22 

6 Pendidikan, rekreasi dan olah raga 4,40 0,28 

7 Transpor, komunikasi dan jasa keuangan 0,32 0,05 

Total (lntlasi Umum) 2,11 2,11 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah (diolah) 

2. Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan Tengah 

Kalimantan Tengah mengalami pertumbuhan ekonomi yang terus 

meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 6,24 persen per tahun. Pertumbuhan 

tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 7,37 persen dan terendah pada tahun 

2003 yang sebesar 4,91 persen. Tahun 2016 pertumbuhan ekonomi Kalimantan 
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Tengah sebesar 6,36 persen, melambat dibandingkan pertumbuhan ekonomi tahun 

2015 yang mampu tumbuh 7,01 persen. 

Gambar4.2 
Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan Tengah Tahun 2003 -2016 (Persen) 

7,37 

6,36 

4,91 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Struktur perekonomian Kalimantan Tengah tahun 2016 didominasi oleh 

empat sektor utama, yaitu Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (21,94 

persen); Sektor lndustri Pengolahan (16,33 persen); Sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (11,68 persen) dan Sektor 

Pertambangan dan Penggalian 10,82 persen. Keempat sektor ini memberikan 

kontribusi sebesar 60,77 persen dalam pembentukan PDRB Kalimantan Tengah 

tahun 2016. Sementara itu kontribusi sektor-sektor lainnya relatif lebih kecil yaitu 

dibawah 10 persen. 

Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan tahun 2016 tumbuh sebesar 

3,77 persen dan menyumbang 0,81 persen terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kalimantan Tengah tahun 2016. Komoditas kelapa sawit dan karet menjadi 

andalan sektor ini. Perkebunan kelapa sawit dan karet terns mengalami 
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peningkatan produksi baik perkebunan besar yang dikelola oleh perusahaan 

maupun perkebunan rakyat. Tanaman pangan seperti padi, palawija dan 

hortikultura juga terns berkembang. 

Sektor Industri Pengolahan tumbuh sebesar 7 ,48 persen dan menyumbang 

1,13 persen terhadap pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah tahun 2016. 

Industri besar yang banyak terdapat di Kalimantan Tengah adalah industri 

pengolahan kelapa sawit dengan produk utama minyak kelapa sawit (Crude Palm 

Oil/CPO). Industri pengolahan kayu, karet dan rotan juga banyak terdapat di 

daerah ini. Selain industri besar, industri kerajinan rumah tangga, industri kecil 

dan industri menengah dengan berbagai jenis produk juga berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Tengah. 

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

tumbuh 6,68 persen dan menyumbang 0, 73 persen terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kalimantan Tengah. Pembangunan infrastruktur termasuk jalan dan 

jembatan berhasil menghubungkan seluruh wilayah Kalimantan Tengah dan 

memperlancar arus barang antar kabupaten/kota di Kalimantan Tengah maupun 

antar provinsi. Kegiatan perdagangan menjadi semakin maju baik perdagangan 

bahan makanan dan minuman maupun barang-barang bukan makanan. 

Sedangkan Sektor Pertambangan dan Penggalian mampu tumbuh sebesar 

7,51 persen pada tahun 2016 dan menyumbang 1,21 persen. Komoditas batu bara 

dan bijih logam menjadi andalan dari sektor ini. Tingginya permintaan baik dari 

luar negeri maupun dalam negeri menyebabkan sektor ini mampu terns tumbuh 

dan berperan dalam memajukan ekonomi Kalimantan Tengah. Keempat sektor 

utama tersebut menyumbang 3,88 persen terhadap pertumbuhan ekonomi 
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Kalimantan Tengah tahun 2016 yang secara tottal tumbuh sebesar 6,36 persen. 

Keempat sektor ini menjadi sektor unggulan dalam pembangunan perekonomian 

di Kalimantan Tengah. 

Tabel 4.2 
Kontribusi dan Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kalimantan Tengah Tahun 2016 (Persen) 

PDRB Kontri- Pertum-
Sumber 

Kode Lapangan Usaha (Milyar busi buhan 
Pertum-
buhan 

Rp) (%) (%) (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan 

24.665,4 21,94 3,77 0,81 Perikanan 

B Pertambangan dan Penggalian 12.165,2 10,82 7,51 1,21 

c Industri Pengolahan 18.359, I 16,33 7,48 1, 13 

D Pengadaan Listrik dan Gas 82,4 0,07 10,34 0,01 

E 
Pengadaan Air, Pengelolaan 

104,6 0,09 3,13 0,00 Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

F Konstruksi 10.873,4 9,67 7,24 0,63 

G 
Perdagangan Besar dan Eceran; 

13.133,l 11,68 6,68 0,73 Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

H Transportasi dan Pergudangan 7.749,3 6,89 10,62 0,65 

I 
Penyediaan Akomodasi dan 

2.192,0 1,95 8,33 0,14 
MakanMinum 

J Informasi dan Komunikasi 1.096,8 0,98 6,24 0,07 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 3.267,8 3,23 7,49 0,24 

L Real Estate 2.441,5 2,17 6,06 0,12 

M,N Jasa Perusahaan 42,5 0,04 6,04 0,00 

Administrasi Pemerintahan, 
0 Pertahanan dan Jaminan Sosial 7.018,6 6,24 2,99 0,18 

Wajib 

p Jasa Pendidikan 5.512,2 4,90 6,18 0,27 

Q 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 2.190,7 1,95 5,26 0,09 
Sosial 

R,S, Jasa lainnya 
1,06 6,85 0,07 

T,U 
1.186,7 

Prociuk Domestik Regional Bruto 112.441,2 100,00 6,36 6,36 
(PDRB) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 
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Struktur ekonomi Kalimantan Tengah mengalami pergeseran dari 

perekonomian yang mengandalkan sumber daya alam atau sektor primer menjadi 

perekonomian yang mengandalkan sektor jasa atau tersier. Hal ini ditunjukkan 

dengan menurunnya proporsi sektor primer dalam perekonomian Kalimantan 

Tengah dan semakin meningkatnya kontribusi sektor tersier. Sektor primer 

berkontribusi sebesar 32,74 persen terhadap PDRB Kalimantan Tengah tahun 

2016, sedangkan sektor tersier (sektor jasa-jasa) berperan sebesar 40,91 persen. 

Sementara sektor sekunder (sektor manufaktur) berperan sebesar 26,35 persen. 

Gambar4.3 
Struktur Perekonomian Kalimantan Tengah Menurut Kelompok Sektor Tahun 

2003 -2016 (Persen) 

•• _. ........... ~.--·/,.-.·~·~-~ . .__.-----.. 
14,28 

""'®---® 32,74 

• • 26,35 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

- @- Primer -+-Sekunder -0-Tersier 

Sektor primer yaitu sektor-sektor yang mengandalkan sumber daya alam 

yang meliputi sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan serta sektor 

pertambangan dan penggalian secara rata-rata tumbuh 5 persen per tahun selama 

2003 - 2016. Sektor primer berkontribusi rata-rata 39,15 persen terhadap 

perekonomian Kalimantan Tengah. Sementara sektor sekunder atau sektor 

manufaktur mengalami pertumbuhan rata-rata 6,22 persen per tahun dengan 
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kontribusi rata-rata 20,49 persen terhadap perekonomian Kalimantan Tengah. 

Sdangkan sektor tersier atau sektor jasa-jasa mengalami pertumbuhan tertinggi 

selama tahun 2003 -2016. Sektor ini mampu tumbuh rata-rata 7,51 persen dengan 

kontribusi terbesar yaitu 40,36 persen terhadap perekonomian Kalimantan 

Tengah. 

Tabel 4.3 
Kontribusi dan Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kalimantan Tengah Menurut Sektor Tahun 2003 -2016 (Persen) 

Tahun 
Pertumbuhan (%) Distribusi (%) 

Primer Sekunder Tersier Total Primer Sekunder Tersier 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

2003 3,72 4,35 6,43 4,91 42,42 14,28 43,29 

2004 2,51 6,72 8,47 5,56 40,95 13,84 45,21 

2005 7,70 3,49 4,86 5,90 39,92 14,97 45,11 

2006 7,30 1,74 5,66 5,84 41,67 14,20 44,14 

2007 3,16 8,92 8,26 6,06 40,24 14,53 45,23 

2008 0,99 7,37 11,10 6,17 37,40 23,79 38,81 

2009 4,96 6,16 5,95 5,57 38,89 24,07 37,04 

2010 4,89 5,81 8,20 6,50 39,54 24,03 36,43 

2011 7,93 2,87 8,74 7,01 41,09 22,76 36,15 

2012 6,11 6,27 8,07 6,87 41,21 22,23 36,56 

2013 8,79 6,23 6,55 7,37 41,46 21,71 36,83 

2014 2,35 11,6 7,10 6,21 36,72 24,64 38,63 

2015 4,16 8,04 9,29 7,01 33,85 25,53 40,62 

2016 5,42 7,57 6,52 6,36 32,74 26,35 40,91 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah (diolah) 

Kalimantan Tengah terdiri dari 14 kabupaten/kota. Kontribusi PDRB 

masing-masing kabupaten/kota terhadap PDRB Provinsi Kalimantan Tengah 

terlihat dalam Gambar 4.4. Kotawaringin Timur memiliki kontribusi terbesar 

yaitu 17,58 persen dengan sektor utama perkebunan, industri dan perdagangan. 

Kotawaringin Barat yang berkontribusi sebesar 12,89 persen dengan sektor 

andalan adalah sektor industri, perkebunan dan perdagangan. Keberadaan 
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pelabuhan laut dan bandara dikedua kabupaten tersebut menjadi salah satu 

penggerak perekonomian dikedua wilayah tersebut. 

Kota Palangka Raya sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Tengah 

berkontribusi sebesar 10,52 persen dengan sektor andalan sektor jasa dan 

perdagangan. Fasilitas kesehatan dan pendidikan dan perannya sebagai pusat 

pemerintahan di Provinsi Kalimantan Tengah mendorong Kota Palangka Raya 

tumbuh sebagai kota yang maju dalam industri jasa dan pemerintahan. 

Sementara Kapuas dengan sektor utama pertanian tanaman pangan 

berkontribusi sebesar 10,51 persen. Kapuas dikenal sebagai sentra produksi padi 

di Kalimantan Tengah. Keempat kabupaten/kota tersebut berkontribusi sebesar 

51,5 persen. Sepuluh kabupaten yang lain berkontribusi sekitar 48,5 persen. 

Gambar4.4 
Kontribusi PDRB Kabupaten/Kota terhadap PDRB Provinsi Kalimantan Tengah 

Tahun 2015 (Persen) 
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3. Program Pengendalian Inflasi dan Pengawalan Pertumbuhan Ekonomi 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah 

Pedoman pengendalian in:flasi di Kalimantan Tengah diatur melalui 

Peraturan Gubemur Kalimantan Tengah Nomo 10 Tahun 2015 Tanggal 25 Maret 

2015 tentang Pedoman Pengendalian Inflasi Provinsi Kalimantan Tengah. 

Tujuannya adalah untuk mewujudkan stabilisasi harga dalam rangka mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah yang berkenlanjutan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta menyelesaikan permasalahan struktural dalam 

perekonomian daerah, baik yang ada di tingkat produksi, distribusi, hingga 

penyelesaian terkait struktur pasar dan akses informasi. Rencana aksi 

pengendalian inflasi tersebut antara lain menjaga kelancaran arus distribusi barang 

kebutuhan pokok, menjaga dan mengelola ekspektasi masyarakat terkait dampak 

inflasi, menjaga ketersediaan dan stabilisasi harga beberapa komoditas 

penyumbang inflasi seperti bawang merah, beras, cabe, daging sapi dan daging 

ayam, dan mengidentifikasi potensi ekonomi daerah dalam rangka mendorong 

pengembangan UMKM. 

Peraturan Gubemur sebagai pedoman pengawalan pertumbuhan ekonomi di 

Kalimantan Tengah juga telah ditetapkan, yaitu Peraturan Gubemur Nomor 11 

Tahun 2015 Tanggal 25 Maret 2015 tentang Pedoman Pengawalan Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi Kalimantan Tengah. Tujuan ditetapkannya pedoman tersebut 

adalah untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan dan 

peningkatan kualitas dan kuantitas daya saing ekonomi daerah. Pengawalan 

pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan cara membandingkan rencana dan 

realisasi pencapaian pembentukan PDRB dari masing-masing sektor dan sub 
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sektor pada kurun waktu tertentu baik bulanan, triwulanan, semesteran dan 

tahunan. 

4. Tingkat Pengangguran Terbuka Kalimantan Tengah 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kalimantan Tengah tahun 2013 

sampai dengan tahun 2016 cenderung mengalami peningkatan. Tingkat 

pengangguran terbuka Kalimantan Tengah tahun 2016 sebesar 4,82 persen. Hal 

ini menunjukkan bahwa dari 100 penduduk usia 15 tahun keatas yang tersedia 

untuk memproduksi barang dan jasa (angkatan kerja) sebanyak 5 orang 

merupakan pengangguran. Selama tahun 2003 sampai tahun 2013 tingkat 

pengangguran Kalimantan Tengah sebenamya menunjukkan trend menurun. 

Kenaikan tinngkat pengangguran hanya terjadi pada tahun 2006 yang naik 

menjadi 6,68 persen. Namun pada kurun waktu 4 tahun terakhir cenderung 

meningkat. 

Gambar4.5 
Tingkat Pengangguran Terbuka Kalimantan Tengah Tahun 2003 -2016 (Persen) 
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Jika dilihat berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan, 

pengangguran terbanyak terj adi pada penduduk dengan tingkat pendidikan 

Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan (SMA/SMK) sebesar 9,17 persen. 

Sedangkan pengangguran terendah terjadi pada penduduk dengan tingkat 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan Sekolah Dasar yaitu 2, 19 persen. 

Tabel 4.4 
Indikator Ketenagakerjaan Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2014- 2016 

No. Indikator Satuan 2014 2015 2016 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Penduduk 15 tahun keatas Ribujiwa 1.740,38 1.789,52 1.839,21 

2 Angkatan Kerja Ribujiwa 1.193,17 1.272,46 1.311,43 

3 Penduduk Bekerja Ribujiwa 1.154,49 1.214,68 1.248,19 

4 Pengangguran Jiwa 38.682 57.780 63.238 

5 
Tingkat Partisipasi Angkatan 

Persen 68,56 71, 11 71,30 Kerja (TPAK) 

6 
Tingkat Pengangguran 

Persen 3,24 4,54 4,82 
Terbuka (TPT) 

7 
TPT Menurut Pendidikan 
Tertinggi ditamatkan 

SDkeBawah Persen 1,64 2,6 2,19 

Sekolah Menengah Pertama Persen 3,17 4,1 3,75 

Sekolah Menengah Atas Persen 6,22 8,5 9,17 

Perguruan Tinggi Persen 4,37 4,53 7,49 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah (diolah) 

Sementara tingkat pengangguran terbuka di kabupaten/kota tahun 2015 

terlihat bervariasi antar kabupaten/kota. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

tahun 2015 di Kabupaten Bari to Selatan tertinggi dibandingkan kabupaten/kota 

lain di Kalimantan Tengah yaitu 9,99 persen. Sedangkan TPT terendah tahun 
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2015 terjadi di Kabupaten Bari to Timur sebesar 2, 14 persen. TP AK yang tinggi 

dan TPT yang rendah di Kabupaten Barito Timur menunjukkan bahwa daerah ini 

mampu menciptakan lapangan kerja bagi penduduk yang sedang mencari 

pekerjaan 

Tabel 4.5 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut Kabupaten/Kota di Kalimantan 

Tengah Tahun 2012-2015 (persen) 

Tahun 
No Kabupaten/Kota 

2012 2013 2014 2015 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Kotawaringin Barat 2,30 3,65 2,66 3,25 

2 Kotawaringin Timur 4,51 2,37 4,11 3,53 

3 Kapuas 3,00 1,49 2,50 4,07 

4 Barito Selatan 1,72 2,10 3,77 9,99 

5 Barito Utara 1,65 2,93 3,34 4,78 

6 Sukamara 0,31 1,83 1,67 4,68 

7 Lamandau 0,92 1,64 2,61 5,00 

8 Seruyan 3,99 4,52 4,40 4,64 

9 Katingan 3,35 5,56 5,23 5,97 

10 Pulang Pisau 2,52 2,30 4,28 3,29 

11 GunungMas 4,31 2,88 1,20 2,70 

12 Barito Timur 0,93 1,65 2,46 2,14 

13 MurungRaya 1,49 3,45 1,13 6,33 

14 Palangka Raya 6,40 5,03 3,36 6,30 

Kalimantan Tengah 3,14 3,00 3,24 4,54 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 
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5. Tingkat Kemiskinan Kalimantan Tengah 

Tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah tahun 2003 mencapai 11,37 

persen. Angka ini terus menurun dan menjadi 5,36 persen pada tahun 2016. 

Persentase penduduk miskin di daerah perdesaan lebih besar dibandingkan di 

daerah perkotaan. Tingkat kemiskinan di daerah perkotaan sebesar 4,49 persen, 

sedangkan di daerah perdesaan mencapai sebesar 5,83 persen. Meskipun tingkat 

kemiskinan di daerah perdesaan lebih tinggi daripada daerah perkotaan, namun 

penurunan tingkat kemiskinan di daerah perdesaan lebih terlihat daripada di 

perkotaan. Pada tahun 2016, tingkat kemiskinan di daerah perdesaan dan 

perkotaan hampir sama. Hal ini menunjukkan bahwa kesenjangan ekonomi antara 

perdesaan dan perkotaan semakin kecil. 

Gambar4.6 
Tingkat Kemiskinan Kalimantan Tengah Tahun 2003 -2016 (Persen) 

12,64 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

-@- Perkotaan ~ Perdesaan ~Total 

Penurunan tingkat kemiskinan juga terjadi di seluruh kabupaten/kota di 

Kalimantan Tengah. Kota Palangka Raya mengalami tingkat kemiskinan terendah 

pada tahun 2014 yaitu sebesar 3,81 persen. Tingkat kemiskinan tertinggi terjadi di 

Kabupaten Barito Timur yaitu sebesar 8,55 persen. 
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Tabel 4.6 
Tingkat Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota di Kalimantan Tengah dan 

Kalimantan Tahun 2011 -2014 (persen) 

Tahun 
Kabupaten/Kota 

2011 2012 2013 2014 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kotawaringin Barat 6,19 5,63 5,44 5,27 

Kotawaringin Timur 7,43 6,90 6,85 6,67 

Kapuas 6,28 6,10 6,19 6,12 

Barito Selatan 7,56 7,25 6,26 6,13 

Barito Utara 6,33 6,10 5,98 5,88 

Sukamara 5,90 5,36 4,56 4,29 

Lamandau 5,18 4,66 4,87 4,66 

Seruyan 8,82 7,91 8,77 8,39 

Katingan 6,47 6,10 6,55 6,42 

Pulang Pisau 5,45 5,24 5,45 5,35 

GunungMas 7,12 6,56 6,90 6,70 

Barito Timur 9,27 8,52 8,83 8,55 

MurungRaya 6,30 5,78 6,44 6,24 

Palangka Raya 4,69 4,24 3,94 3,81 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kaliamntan Tengah 

B. Hasil Pengolahan Data 

1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Selama tahun 2003 - 2016 Kalimantan Tengah secara rata-rata mengalami 

inflasi sebesar 6,50 persen. Inflasi tertinggi sebesar 12,02 persen dan terendah 

sebesar 2,02 persen. Rata-rata inflasi tertinggi terjadi pada kelompok 

pengeluaran bahan makanan yang mengalami inflasi rata-rata sebesar 8,41 

persen selama tahun 2003 - 2016. Sementara rata-rata inflasi terendah terjadi 

pada kelompok pengeluaran kesehatan yang mengalami inflasi rata-rata sebesar 2,39 
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persen pada tahun 2003 - 2016. Variasi inflasi terbesar terjadi pada kelompok transpor, 

komunikasi dan jasa keuangan yang mengalami inflasi dari -3,59 persen sampai 34,81 

persen. 

Gambar4.7 
Inflasi Kalimantan Tengah Menurut Kelompok Pengeluaran Tahun 2003 -2016 

(Persen) 

Transpor, komunikasi dan jasa keuangan 
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Sedangkan pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah secara rata-rata mencapai 

6,46 persen. Sektor tersier mengalami rata-rata pertumbuhan tertinggi. Kelompok sektor 

ini mampu tumbuh rata-rata 7 ,96 persen per tahun selama 2003 - 2016. Sementara 

sektor sekunder rata-rata pertumbuhannya hanya 5,04 persen per tahun. Di sisi lain, 

tingkat pengangguran terbuka dan tingkat kemiskinan yang menjadi variabel terikat 

pada penelitian ini memiliki rata-rata 4,26 persen dan 4,68 persen. 
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Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif V ariabel Penelitian 

Kode 
Nama Variabel 

Mini- Maksi-
Mean 

Standar 
Variabel mum mum Deviasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

x, Inflasi 

x, Um um 2,02 12,02 6,50 2,90 

Xu Bahan makanan 0,17 23,07 8,41 6,76 

X1.2 Makanan jadi, minuman, 
2,53 12,31 7,07 2,44 rokok dan tembakau 

Xu Perumahan, air, listrik, gas 
0,31 14,93 5,95 3,64 

dan bahan bakar 

X1.4 San dang 0,22 12,30 6,38 3,31 

X1.5 Kesehatan 2,28 7,36 4,28 1,57 

X16 Pendidikan, rekreasi dan 
1,57 8,42 4,58 2,02 

olah raga 

Xu Transpor, komunikasi dan 
-3,59 34,81 4,89 9,65 

jasa keuangan 

X2 Pertumbuhan Ekonomi 

X2 Total 4,91 7,37 6,24 0,68 

X2.1 Primer 0,99 8,79 5,00 2,35 

X2.2 Sekunder 1,74 11,60 6,22 2,56 

X2.3 Tersier 4,86 11,08 7,51 1,66 

Y, Pengangguran 3,00 7,59 4,68 1,31 

Y2 Kemiskinan 5,36 11,37 7,99 2,18 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji 

Normalitas, Multikolinieritas, Autokorelasi dan Heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas dengan normal probability plot pada Gambar 4.8 

menunjukkan ploting titik-titik mengikuti garis diagonalnya yang berarti data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Gambar 4.8. Uji Normalitas Data 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Miskin 
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b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dan Tolerance. Bila nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai 

toleransinya di atas 0,1 atau 10% maka dapat disimpulkan dalam model bebas 

dari penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas (Gujarati, 2003). 

Perhitungan dengan SPSS 18.0 menunjukkan nilai VIF semua variabel 

bebas yaitu inflasi, pertumbuhan ekonomi dan pengangguran dalam penelitian ini 

lebih kecil dari 10. V ariabel pertumbuhan ekonomi VIF 2,004, variabel inflasi 

VIF 1,025 dan variabel pengangguran 2,029. Sementara itu, perhitungan nilai 

tolerance menunjukkan semua variabel bebas lebih dari 0, 1 yang berarti tidak ada 

korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 90 persen. Pertumbuhan 

ekonomi memiliki tolerance 0,499, inflasi dengan tolerance 0,915 dan 
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pengangguran 0,493. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

Tabel 4.8.Uji Multikolinieritas 

Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

B Std. Error Beta t Sia. Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,798 5,487 1,057 ,322 

PEkonomi -,729 ,660 -,223 -1,103 ,302 ,499 2,004 

lnflasi ,235 ,104 ,327 2,264 ,053 ,975 1,025 

TPT 1,147 ,368 ,632 3,112 ,014 ,493 2,029 

a. Dependent Variable: Miskin 

c. Uji Autokorelasi 

Hasil penghitungan SPSS diperoleh dw sebesar 1,305 dan dari Tabel Durbin-

Watson dengan signifikansi 0,05 danjumlah data (n) = 12, k = 3 (k adalahjumlah 

variabel independen) diperoleh nilai du sebesar 1,864 dan dL sebesar 0,658. 

Deteksi autokorelasi positif diperoleh dL < d < du yaitu 0,658 < 1,305 < 1,864 dan 

deteksi autokorelasi negatif diperoleh ( 4 - d) > du yaitu 2,695 > 1,864. Sehingga 

disimpulkan bahwa data penelitian tidak ada autokorelasi. 

Tabel 4.9. Uji Autokorelasi 

Model s b ummarv· 

Model Adjusted R Std. Error of the 

R R Square Sauare Estimate Durbin-Watson 

1 ,9158 ,837 ,776 ,93687 1,305 

a. Predictors: (Constant), TPT, lnflasi, Pekonomi 

b. Dependent Variable: Miskin 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 87 

43222.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

d. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian gejala Heteroskedastisitas dengan melihat pola titik-titik pada 

grafik plot atau scatter antara "Standardized Predicted Value (ZPRED)" dengan 

"Studentized Residual (SRESID)" menunjukkan tidak ada po la tertentu yang jelas 

terbentuk. Hal ini menunjukkan tidak ada gejala heteroskedastisitas pada data 

penelitian. 

Gambar 4.9. Uji Heterokedastisitas 

Scatterplot 

Dependent Variable: Miskin 
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3. Hasil Uji Statistik 

0 
0 

0 0 
0 

0 0 

I 

-1 0 1 

Regression Standardized Predicted Value 

Uji statistik dilakukan terhadap dua persamaan yaitu: 

0 

I 

2 

Persamaan 1 : Y1 = (3iX1 + P2X2 + E1 yang menunjukkan bahwa inflasi (X1) 

memiliki pengaruh positif terhadap pengangguran (Y 1) dan pertumbuhan ekonomi 

(X2) memiliki pengaruh negatif terhadap pengangguran (Y 1). 

Persamaan 2 : Y2 = p3X1 + P.0"2 + PsY1 + E2 yang menunjukkan bahwa inflasi 

(X1) memiliki pengaruh positif terhadap kemiskinan (Y 2), pertumbuhan ekonomi 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 88 

43222.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

(X2) memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan (Y 2) dan pengangguran 

memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan (Y 2) . 

a. Uji F 

Uji statistik dengan program Statistical Product and Service Solutions 

atau SPSS 18.0 yang dilakukan terhadap persamaan 1 menghasilkan nilai F 

hitung sebesar 4,629 dengan nilai signifikansi 0,041. Sehingga persamaan 1 

signifikan pad.a tingkat kepercayaan 5 persen. Hal ini berarti inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran di Kalimantan Tengah. Kedua variabel ini dapat menjelaskan 50,7 

persen perubahan yang terjadi pada tingkat pengangguran di Kalimantan Tengah. 

Sedangkan 49,3 persen dijelaskan oleh variabel lain selain inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi. 

Sementara uji statistik terhadap persamaan 2 menghasilkan F hitung 

sebesar 13,721 dengan signifikansi 0,002. Sehingga persamaan 2 juga signifikan 

pada tingkat kepercayaan 5 persen. Hal ini berarti inflasi, pertumbuhan ekonomi 

dan pengangguran secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Kalimantan Tengah. Ketiga variabel ini dapat menjelaskan 83, 7 

persen perubahan yang terjadi pada tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah 

sedangkan 16,3 persen lainnya dijelaskan oleh variabel lain selain inflasi, 

pertumbuhan ekonomi dan pengangguran. Rangkuman hasil uji F dan koefisien 

determinasi masing-masing persamaan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.10. Hasil Uji F 

Pengaruh Antar Koefisien 
Signifi-

Nilai F Determinan Kesimpulan Variabel 
R2 kansi 

(I) (4) (6) (5) (6) 

Inflasi (X1) dan 
Persamaan 1 signifikan Pertumbuhan Ekonomi 

(X2) terhadap TPT 4,629 0,507 0,041 pada tingkat 

(Y1) 
kepercayaan 5 persen 

Inflasi (X1), 
Pertumbuhan Ekonomi 

Persamaan 1 signifikan (X2) dan Tingkat 
Pengangguran (Y 1) 

13,721 0,837 0,002 pada tingkat 

terhadap Tingkat kepercayaan 5 persen 

Kemiskinan (Y 2) 

Sumber : SPSS 18.0 

b. Uji t 

Uji t dilakukan untuk meneliti pengaruh inflasi, pertumbuhan ekonomi 

secara parsial terhadap tingkat pengangguran terbuka dan kemiskinan di 

Kalimantan Tenagh. Uji t dilakukan terhadap persamaan 1 dan persamaan 2 dan 

menghasilkan nilai sebagai berikut : 

Tabel 4.11. Hasil Uji t 

Pengaruh Antar V ariabel Koefisien Nilai t Signifikansi Kesimpulan 

{I) (2) (3) (4) (5) 

Inflasi (X1) terhadap TPT 
0,079 0,334 0,746 Tidak signifikan 

(Y1) 

Pertumbuhan Ekonomi (X2) 
-0,699 -2,967 0,016 Signifikan 

terhadap TPT (Y 1) 

lnflasi (X1) terhadap 
0,327 2,264 0,053 Tidak signifikan 

Tingkat Kemiskinan (Y 2) 

Pertumbuhan Ekonomi (X2) 

terhadap Tingkat -0,223 -1, 103 0,302 Tidak signifikan 
Kemiskinan (Y 2) 

Tingkat Pengangguran 
Terbuka (Y1) terhadap 0,632 3,112 0,014 Signifikan 
Tingkat Kemiskinan (Y 2) 

Sumber : SPSS 18.0 
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Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi di 

Kalimantan Tengah berpengaruh secara negatif terhadap tingkat pengangguran di 

Kalimantan Tengah dengan koefisien -0,699. Namun, inflasi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat pengangguran maupun tingkat kemiskinan di Kalimantan 

Tengah. Sementara tingkat pengangguran berpengaruh secara positif terhadap 

tingkat kemiskinan dengan koefisien 0,632. Pertumbuhan ekonomi juga tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah. 

4. Penghitungan Dampak Dengan Analisis Jalur 

Analisis jalur digunakan untuk menerangkan akibat langsung dan tidak 

langsung inflasi (X1), pertumbuhan ekonomi (X2) terhadap tingkat pengangguran 

terbuka (Y 1) dan dampaknya terhadap tingkat kemiskinan (Y 2). Hasil 

penghitungannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.12. 
Analisis Jalur Variabel Inflasi (Xl) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2), 

terhadap PenganPITT1ran (Yl) dan Dampaknya terhadap Kemiskinan (Y2) 

Variabel 
Koefisien Pengaruh 

Jalur Langsung Tidak Langsung Total 
(1) (2) (3) (4) (5) 

lnflasi (X1) terhadap 
Tingkat Pengangguran 0,079 - - -
Terbuka (Y1) 

Pertumbukan Ekonomi 
(X2) terhadap Tingkat 

-0,699 -0,699 - -0,699 
Pengangguran Terbuka 
(Y1) 

Inflasi (X 1) terhadap 
0,327 

0,079 x 0,632 = 
0,050 

Tingkat Kemiskinan (Y 2) 
-

0,05 

Pertumbuhan Ekonomi 
-0,699 x 0,632 = 

(X2) terhadap Tingkat -0,223 -0,223 
-0,442 

-0,665 
Kemiskinan (Y 2) 

TingkatPengangguran 
Terbuka (Y1) terhadap 0,632 0,632 - 0,632 
Tingkat Kemiskinan (Y 2) 
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5. Disagregasi Variabel Bebas 

Setelah mendapat hasil estimasi model pengaruh inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan, maka penulis 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan disagregasi data inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Disagregasi data inflasi dilakukan dengan mengutip data 

Badan Pusat Statistik (BPS) yang merinci inflasi menurut tujuh kelompok 

pengeluaran yaitu : 

Xu : Inflasi kelompok pengeluaran bahan makanan 

X12 : Inflasi kelompok pengeluaran makananjadi, minuman, rokok dan tembakau 

X13 : lnflasi kelompok pengeluaran perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar 

X1 4 : Inflasi kelompok pengeluaran sandang 

X, 5 : Inflasi kelompok pengeluaran kesehatan 

X16 : Inflasi kelompok pengeluaran pendidikan, rekreasi, dan olahraga 

X17 : Inflasi kelompok pengeluaran transport, komunikasi, danjasa keuangan 

Sedangkan disagregasi data pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan 

mengutip data BPS yang merinci pertumbuhan ekonomi menurut tiga kelompok 

sektor yaitu: 

X21 : Pertumbuhan ekonomi sektor primer 

X22 : Pertumbuhan ekonomi sektor sekunder 

X23 : Pertumbuhan ekonomi sektor tersier 

Dengan melakukan disagregasi data inflasi dan data pertumbuhan 

ekonomi, maka persamaan menjadi : 

Y2= X11+X12+X13+X14+X1s+X16+X11+X21+X22+X23+Y1 
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Uji statistik dengan program Statistical Product and Service Solutions 

atau SPSS 18.0 diperolah koefisien determinasi atau R2 sebesar 0,997 dan signifikan 

pada tingkat kepercayaan 5 persen. Sedangkan uji F yang dilakukan terhadap 

persamaan tersebut menghasilkan nilai F hitung sebesar 58,816 dengan nilai 

signifikansi 0,017. Sehingga persamaan signifikan pada tingkat kepercayaan 5 

persen. 

Sedangkan hasil uji t pada data inflasi yang didisagregasi menurut 

kelompok pengeluaran dan data pertumbuhan ekonomi yang didisagregasi 

menurut kelompok sektor diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.13. Hasil Uji t Data Didisagregasi 

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi 
Has ii 

Pemruiian 
(1) (2) (3) (4) (5) 

Inflasi kelompok pengeluaran 
0,097 1,678 0,235 Tidak 

bahan makanan signifikan 
Inflasi kelompok pengeluaran 
makanan jadi, minuman, rokok 0,405 5,194 0,035 Signifikan 
dan tembakau 
Inflasi kelompok pengeluaran 

Tidak perumahan, air, listrik, gas, -0,670 -2,869 0,103 
signifikan 

dan bahan bakar 
Inflasi kelompok pengeluaran 

1,392 4,649 0,043 Signifikan 
sandang 
Inflasi kelompok pengeluaran 

-0,513 -5,982 0,027 Signifikan 
kesehatan 
Inflasi kelompok pengeluaran 
pendidikan, rekreasi, dan 0,829 4,541 0,045 Signifikan 
olahraga 
Inflasi kelompok pengeluaran 
transport, komunikasi, dan 0,897 4,483 0,046 Signifikan 
jasa keuangan 
Pertumbuhan ekonomi sektor 1,312 3,966 0,058 Tidak 
primer signifikan 

Pertumbuhan ekonomi sektor 
1,349 3,593 0,069 Tidak 

sekunder signifikan 

Pertumbuhan ekonomi sektor 
-0,194 -1,864 0,203 Tidak 

tersier signifikan 

Pengangguran 1,431 7,756 0,016 Signifikan 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka 

lnflasi tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka, namun 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara negatif terhadap tingkat pengangguran 

terbuka. Dengan demikian maka persamaan 1) menjadi Y1 = - 0,699X2 + € 1• Hal 

ini berarti, peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen di Kalimantan 

Tengah akan mengurangi tingkat pengangguran terbuka Kalimantan Tengah 

sebesar 0,699 persen. Struktur ekonomi Kalimantan Tengah yang sebagian besar 

didukung oleh sektor pertanian yang banyak menyerap tenaga kerja 

menyebabkan adanya pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Amir (2007) yang menyimpulkan bahwa jika 

pertumbuhan ekonomi meningkat 1 persen maka pengangguran akan menurun 

sekitar 0,46 persen. 

. Tidak adanya pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di 

Kalimantan Tengah disebabkan karena tingkat inflasi di Kalimantan Tengah 

relatif rendah dengan rata-rata 6,5 persen per tahun. lnflasi Kalimantan Tengah 

selama tahun 2003 sampai 2016 bemilai satu digit kecuali pada tahun 2005 

sebesar 12,02 persen dan tahun 2008 sebesar 10,44 persen. Inflasi yang terjadi di 

Kalimantan Tengah ini termasuk dalam inflasi ringan atau creeping inflation 

yaitu inflasi dengan laju pertumbuhan yang berlangsung secara perlahan dan 

berada posisi satu digit atau dibawah 10 persen per tahun. 

Penelitian yang dilakukan dengan data tahun 2003 - 2016 di Kalimantan 

Tengah juga menunjukkan bahwa inflasi dan pertumbuhan ekonomi memiliki 

kontribusi sebesar 50, 7 persen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
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tingkat pengangguran terbuka sedangkan sisanya sebesar 49,3 persen dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model (ditunjukkan nilai R2 = 0,507). 

2. Pengaruh lnflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran Terhadap 

Kemiskinan 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara parsial inflasi tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah. Inflasi ringan 

yang terjadi di Kalimantan Tengah selama tahun 2003 sampai 2016 temyata 

mampu menjaga tingkat daya beli masyarakat Kalimantan Tengah sehingga tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini sejalan dengan penelitian Imelia (2012) 

yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan. Penelitian Imelia dilakukan pada tahun 2012 terhadap data tahun 

1993-2007 di Jambi. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Amir (2007) yang 

menyimpulkan bahwa inflasi terbukti tidak ada pengaruh yang nyata terhadap 

penurunan jumlah penduduk miskin. 

Pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Tengah secara parsial juga tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah. Pertumbuhan 

ekonomi yang terjadi di Kalimantan Tengah relatif tinggi dan didukung oleh tiga 

sektor ekonomi utama yaitu pertanian, industri dan pertambangan. Sektor industri 

dan pertambangan lebih banyak melibatkan perusahaan besar sehingga 

pertumbuhan sektor ini tidak terlalu berpengaruh terhadap penduduk miskin di 

Kalimantan Tengah yang sebagian besar bekerja di sektor pertanian. 

Meskipun secara langsung inflasi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan 

namun secara tidak langsung inflasi berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Kalimantan T engah. Pengaruh tidak langsung inflasi terhadap kemiskinan di 
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Kalimantan Tengah sebesar 0,079 x 0,632 = 0,049928 atau 0,05. Demikian juga 

pertumbuhan ekonomi. Meskipun secara langsung pertumbuhan ekonomi di 

Kalimantan Tengah tidak berpengaruh terhadap kemiskinan namun secara tidak 

langsung pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan di Kalimantan 

Tengah. Pengaruh tidak langsung pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di 

Kalimantan Tengah adalah sebesar (-0,699) x 0,632 = 0,441768 atau 0,44. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Siti Amalia (2014) yang melakukan penelitian di 

Samarinda dan menyimpulkan bahwa inflasi dan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh tidak langsung terhadap kemiskinan. 

Sementara tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif terhadap 

kemiskinan yang terjadi di Kalimantan Tengah. Persamaan strukturalnya menjadi 

Y2 = 0,632Y1 + €2. Artinya penurunan tingkat pengangguran sebesar 1 persen di 

Kalimantan Tengah akan menurunkan tingkat kemiskinan Kalimantan Tengah 

sebesar 0,632 persen. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Barika (2013) yang 

menyatakan bahwa pengangguran berpengaruh secara positif terhadap 

kemiskinan dengan koefisien 0, 72 sehingga penurunan tingkat pengangguran 

akan menurunkan kemiskinan sebesar 0, 72 persen. Hasil ini juga sejalan dengan 

Munandar, Kurniawan dan Santoso (2007) yang melakukan penelitian 

berdasarkan estimasi perilaku siklikal (cyclical behaviour) kemiskinan dan 

pengangguran. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa tingkat kemiskinan akan 

turun jika pengangguran turun. 

Meskipun secara parsial, inflasi, pertumbuhan ekonomi dan pengangguran 

di Kalimantan T engah tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Tengah, namun secara bersama-sama ketiga variabel ini berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah. Inflasi, pertumbuhan 
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ekonomi dan pengangguran di Kalimantan Tengah memiliki kontribusi sebesar 

83,7 persen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada tingkat kemiskinan 

di Kalimantan T engah sedangkan sisanya sebesar 16,3 persen dijelaskan oleh 

variabel lain selain inflasi, pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran. 

3. Pengaruh Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran, Pertumbuhan 

Ekonomi Menurut Kelompok Sektor dan Pengangguran Terhadap 

Kemiskinan 

Disagregasi data inflasi dan pertumbuhan dilakukan untuk meneliti lebih 

mendalam terkait pengaruh masing-masing kelompok pengeluaran inflasi dan 

kelompok sektor pertumbuhan ekonomi serta pengangguran terhadap tingkat 

kemiskinan di Kalimantan Tengah. Dengan demikian diharapkan, kebijakan 

untuk menurunkan angka kemiskinan di Kalimantan Tengah dapat dilakukan 

dengan lebih tepat. 

Hasil pengujian pengaruh inflasi menurut kelompok pengeluaran, 

pertumbuhan ekonomi menurut kelompok sektor dan tingkat pengangguran 

terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah adalah sebagai berikut: 

a. Inflasi kelompok pengeluaran yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Tengah adalah: 

Kelompok pengeluaran makanan jadi, mmuman, rokok dan tembakau 

berpengaruh secara positif terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan 

Tengah dengan koefisien 0,405. Artinya peningkatan inflasi yang terjadi 

pada kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau sebesar 1 

persen maka akan meningkatkan kemiskinan di Kalimantan Tengah 
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sebesar 0,405 persen. Dengan demikian, inflasi pada kelompok 

pengeluaran makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau harus 

dikendalikan agar tidak mengganggu daya beli mayarakat Kalimantan 

Tengah atau bahkan meningkatnya kemiskinan. 

Kelompok pengeluaran sandang berpengaruh secara positif terhadap 

tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah dengan koefisien 1,392. Artinya 

peningkatan inflasi sebesar 1 persen pada kelompok sandang maka akan 

meningkatkan kemiskinan Kalimantan Tengah sebesar 1,392 persen. 

Koefisien inflasi kelompok ini paling besar dibandingkan kelompok 

pegeluaran yang lain sehingga inflasi kelompok ini harus diperhatikan 

agar tidak mengganggu konsumsi masyarakat dan meningkatkan 

kemiskinan. 

Kelompok pengeluaran kesehatan berpengaruh secara negatif terhadap 

tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah dengan koefisien -0,513. 

Artinya peningkatan inflasi kelompok kesehatan sebesar 1 persen maka 

akan menurunkan tingkat kemiskinan Kalimantan Tengah sebesar 0,513 

persen. 

Kelompok pengeluaran pendidikan, rekreasi, dan olahraga berpengaruh 

secara positif terhadap kemiskinan di Kalimantan Tengah dengan 

koefisien 0,829. Artinya peningkatan 1 persen inflasi kelompok 

pendidikan, rekreasi dan olahraga akan meningkatkan kemiskinan 

Kalimantan Tengah sebesar 0,829 persen. 

Kelompok pengeluaran transport, komunikasi, dan jasa keuangan 

berpengaruh secara positif terhadap kemiskinan di Kalimantan Tengah 
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dengan koefisien 0,897. Artinya peningkatan inflasi sebesar 1 persen pada 

kelompok transport, komunikasi, dan jasa keuangan di Kalimantan 

Tengah akan meningkatkan kemiskinan sebesar 0,897 persen. 

b. Pertumbuhan ekonomi baik kelompok sektor primer, sekunder dan tersier 

tidak mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah. Sementara 

pengangguran yang terjadi di Kalimantan Tengah berpengaruh secara positif 

terhadap kemiskinan dengan koefisien sebesar 1,431 yang artinya 

peningkatan pengaguran sebesar 1 persen akan meningkatkan kemiskinan di 

Kalimantan Tengah sebesar 1,431 persen. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Inflasi tidak berpengaruh langsung baik terhadap tingkat pengangguran 

terbuka maupun tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah. Namun inflasi 

berpengaruh tidak langsung terhadap kemiskinan di Kalimantan Tengah. 

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh langsung terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Kalimantan Tengah. Peningkatan sebesar 1 persen pertumbuhan 

ekonomi akan mengurangi pengangguran sebesar 0,699 persen. 

3. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh langsung terhadap kemiskinan di 

Kalimantan Tengah. Namun, secara tidak langsung pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 

4. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh langsung terhadap kemiskinan di 

Kalimantan Tengah. Peningkatan sebesar 1 persen pengangguran akan 

meningkatkan kemiskinan sebesar 0,632 persen. 

5. Inflasi dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama berpengaruh tingkat 

pengangguran terbuka di Kalimantan Tengah. Kedua variabel ini dapat 

menjelaskan 50,7 persen perubahan yang terjadi pada tingkat pengangguran. 

Sementara inflasi, pertumbuhan ekonomi dan pengangguran secara bersama­

sama berpengaruh terhadap kemiskinan di Kalimantan Tengah. Ketiga 

variabel ini memiliki kontribusi sebesar 83,7 persen dalam menjelaskan 
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perubahan yang terjadi pad.a variabel tingkat kemiskinan sedangkan sisanya 

sebesar 16,3 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, beberapa upaya perlu dilakukan 

untuk menekan tingkat kemiskinan di Kalimantan Tengah antara lain: 

1. Pengendalian inflasi hendaknya terus dilakukan terutama pad.a empat 

kelompok pengeluaran yaitu kelompok sandang, kelompok transport, 

komunikasi, dan jasa keuangan, kelompok pendidikan, rekreasi, dan 

olahraga serta kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau. 

2. Memacu pertumbuhan ekonomi terutama pada sektor-sektor yang banyak 

menyerap tenaga kerja yaitu kelompok sektor tersier dan sektor primer 

sehingga kesempatan kerja lebih terbuka yang pada akhirnya akan 

mengurangi kemiskinan di Kalimantan Tengah. 

3. Pengangguran berpengaruh secara positif terhadap tingkat kemiskinan di 

Kalimantan Tengah. Untuk itu penyediaan lapangan kerja harus terus 

dilakukan. Dunia usaha dapat lebih ditingkatkan perannya dalam 

menyediakan lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan melalui program­

program pemberdayaan masyarakat dalam wadah program Corporate Social 

Responsibility (CSR). 
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Lampiran 1. Tabulasi Data Mentah 

Variabel 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 

In:Oasi 

Umwn 5,78 12,02 7,73 7,79 10,44 2,02 9,51 

Bahan makanan 3,88 9,04 15,91 10,04 18,59 2,25 23,07 

Makanan jadi, minwnan. rokok dan tembakau 8;27 6,57 5,21 9,45 12,31 7,37 6,09 

Perwnahan. air, listrik, gas dan bahan bakar 5,30 14,93 3,77 8,26 7,60 0,31 3,93 

Sandang 7,47 5,64 4,77 9,18 10,95 6,30 8,78 

Kesehatan 2,28 4,75 3,38 3,56 4,40 2,70 3,00 

Pendidikan. rekreasi dan olah raga 3,74 4,81 6,25 1,81 4,83 1,57 1,67 

Transpor, komunikasi danjasa keuangan 8,21 34,81 0,43 0,63 3,30 -3,59 1,52 

Pertumbuhan Ekonomi 

Total 5,56 5,90 5,84 6,06 6,17 5,57 6,50 

Primer 2,51 7,70 7,30 3,16 0,99 4,96 4,89 

Sekunder 6,72 3,49 1,74 8,92 7,37 6,16 5,81 

Tersier 8,47 4,86 5,66 8,26 11,08 5,95 8,20 

Pengangguran 5,59 4,85 6,68 5,11 4,59 4,62 4,14 

Kemiskinan 10,44 10,73 11,00 9,38 8,71 7,02 6,77 

Variabel 2011 2012 2013 2014 2015 

lnftasi 

Umum 4,55 5,85 6,79 7,07 4,74 

Bahan makanan 2,05 7,70 7,41 7,00 8,93 

Makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau 5,81 6,86 7,82 8,22 8,74 

Perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar 6,23 6,61 5,45 6,03 2,23 

Sandang 12,30 4,53 0,22 2,81 5,60 

Kesehatan 7,36 3,14 2,94 5,08 6,95 

Pendidikan, rekreasi dan olah raga 4,70 7,43 4,90 5,57 3,98 

Transpor, komunikasi dan jasa keuangan 1,89 1,15 11,26 9,96 -2,63 

Pertumbuhan Ekonomi 

Total 7,01 6,87 7,37 6,21 7,01 

Primer 7,93 6,11 8,79 2,36 3,88 

Sekunder 2,87 6,27 6,24 11,28 7,58 

Tersier 8,74 8,07 6,55 7,27 9,86 

Pengangguran 3,54 3,14 3,0 3,24 4,54 

Kemiskinan 6,64 6,19 6,23 6,07 5,91 
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Lampiran 2. Hasil Output SPSS 

1. Uji Normalitas Data 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Miskin 
1,0,-.-------------------------,,--------..., 

0.8 

.a 
e 
0. E o.6 
:J 
u 
"V 

~ 
:. 0.4 
>< w 

0,2 

O,O...._----~-----.----,.-----..----r----.....-------' 
0,0 0,2 0,4 0.6 0.8 1,0 

Observed Cum Prob 

2.Uji Multikolinieritas 

Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

B Std. Error Beta t Sia. Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,798 5,487 1,057 ,322 

PEkonomi -,729 ,660 -,223 -1,103 ,302 ,499 2,004 

lnflasi ,235 ,104 ,327 2,264 ,053 ,975 1,025 

TPT 1,147 ,368 ,632 3,112 ,014 ,493 2,029 

a. Dependent Variable: Miskin 
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4. Uji Autokorelasi 

Model Summary b 

Model Adjusted R Std. Error of the 

R R Sauare Sau are Estimate Durbin-Watson 

1 ,9158 ,837 ,776 ,93687 1,305 

a. Predictors: (Constant), TPT, lnflasi, Pekonomi 

b. Dependent Variable: Miskin 

Coefficient Correlations• 

Model TPT lnflasi Pekonomi 

1 Correlations TPT 1,000 -, 111 ,703 

lnflasi -, 111 1,000 ,002 

PEkonomi ,703 ,002 1,000 

Covariances TPT ,136 -,004 '171 

lnflasi -,004 ,011 ,000 

PEkonomi ,171 ,000 ,436 

a. Dependent Variable: Miskin 

4. Uji Heterokedastisitas 
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5. Model Summary Variabel Inflasi (Xl) clan Pertumbuhan Ekonomi (X2) 
terhadap Pengangguran (Yl) 

Mod IS e ummary b 

Model 
Adjusted R Std. Error of the 

R R Sauare Sauare Estimate Durbin-Watson 

1 ,7123 ,507 ,398 ,84771 2,158 

a. Predictors: (Constant), lnflasi, Pekonomi 

b. Dependent Variable: TPT 

6. Tabel Anova Pengaruh lnflasi clan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 
Pengangguran 

Model 
Sum of 

Sauares df Mean Sauare F Sia. 

1 Regression 6,653 2 3,327 4,629 ,041 3 

Residual 6,468 9 ,719 

Total 13,121 11 

a. Predictors: (Constant), lnflasi, Pekonomi 

b. Dependent Variable: TPT 

7. Uji Parsial Pengaruh Inflasi clan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat 
Pengangguran 

Coefficients a 

Model 
Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 12, 191 2,852 4,274 ,002 

Pekonomi -1,260 ,425 -,699 -2,967 ,016 ,987 1,013 

(E) 

lnflasi (I) ,031 ,093 ,079 ,334 ,746 ,987 1,013 

a. Dependent Variable: TPT 
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8. Model Summary V ariabel Inflasi (Xl ), Pertumbuhan Ekonomi (X2) dan 
Pengangguran (Yl) terhadap Kemiskinan (Y2) 

Model Summaryb 

Model 
Adjusted R Std. Error of the 

R R Sauare Sau are Estimate Durbin-Watson 

1 ,9158 ,837 ,776 ,93687 1,305 

a. Predictors: (Constant), TPT, lnflasi, Pekonomi 

b. Dependent Variable: Miskin 

9. Tabel Anova Pengaruh lnflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran 
terhadap Kemiskinan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sia. 

1 Regression 36,129 3 12,043 13,721 ,0028 

Residual 7,022 8 ,878 

Total 43,151 11 

a. Predictors: (Constant), TPT, lnflasi, Pekonomi 

b. Dependent Variable: Miskin 

10. Uji Parsial Pengaruh Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran 
terhadap Tingkat Kemiskinan 

Coefficients• 

Model Standardize 

Unstandardized d 

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,798 5,487 1,057 ,322 

Pekonomi (E) -,729 ,660 -,223 -1, 103 ,302 ,499 2,004 

lnflasi (I) ,235 ,104 ,327 2,264 ,053 ,975 1,025 

TPT(Pl 1,147 ,368 ,632 3,112 ,014 493 2,029 

a. Dependent Variable: Miskin (M) 
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11. Data Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Didisagregasi 

Model 3 Y2=aXl1 + bX12 + cX13 + dX14 + eXlS + fX16 + gXl 7 + hX21 + 

iX22 + jX23 + kYl + e 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .9988 .997 .980 .30900 

a. Predictors: (Constant), X23, X13, X15, Y1, X16, X22, X11, X12, 

X17,X14,X21 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 61.773 11 5.616 

Residual .191 2 .095 

Total 61.964 13 

F 

58.816 

a. Predictors: (Constant), X23, X13, X15, Y1, X16, X22, X11, X12, X17, X14, X21 

b. Dependent Variable: Y2 

Sig. 

.0178 
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Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -22.768 6.135 -3.711 .066 

Y1 2.379 .307 1.431 7.756 .016 

X11 .031 .019 .097 1.678 .235 

X12 .362 .070 .405 5.194 .035 

X13 -.402 .140 -.670 -2.869 .103 

X14 .919 .198 1.392 4.649 .043 

X15 -.715 .120 -.513 -5.982 .027 

X16 .895 .197 .829 4.541 .045 

X17 .203 .045 .897 4.483 .046 

X21 1.218 .307 1.312 3.966 .058 

X22 1.149 .320 1.349 3.593 .069 

X23 -.256 .137 -.194 -1.864 .203 

a. Dependent Variable: Y2 
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